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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

matematika bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual pada 

materi aritmetika sosial pada siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) dengan kriteria valid, praktis serta efektif. Model 

penggembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Kami 

melakukan validasi ahli materi dan media untuk menilai kevalidan 

modul dan mengujicobakan modul pada peserta didik kelas VII-O 

unggulan religi di MTs Negeri 3 Jombang. Untuk mengevaluasi 

kepraktisan modul, dilakukan survei kuesioner/ angket kepada peserta 

didik untuk mengetahui persepsi mereka tentang kesesuaian, relevansi, 

dan kemudahan penggunaan modul.  Untuk menentukan keefektifan 

modul, dilakukan pretes dan postes untuk mengukur pencapaian 

belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan modul. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika 

bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual memenuhi kriteria 

sangat valid, praktis, dan efektif. Implikasi dari hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan tentang pembelajaran matematika 

bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual dalam aritmetika 

sosial. Temuan ini akan berkontribusi pada pengembangan materi 

pengajaran inovatif dan bermakna yang mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam pendidikan matematika, sesuai dengan kebutuhan dan 

minat siswa. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses kegiatan pembelajaran formal untuk mendidik setiap 

individu dalam mengembangkan dan mengelola potensi yang dimiliki. Bukan hanya sebatas 

potensi tetapi juga sebagai sarana dalam hal memberikan pengatahuan, pendidikan karakter dan 
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lain sebagainya (Handayani, 2019). Dengan begitu pendidikan mempunyai peranan penting 

dalam meningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu adanya upaya perbaikan dan 

peningkatan kualitas layanan dalam bidang pendidikan. Hal ini, sesuai berdasarkan bunyi UU 

RI No. 20 Tahun 2003 perlu adanya pendidik yang megajarkan nilai-nilai agama, membentuk 

kepribadian berkarakter, berakhlak mulia dan beradab melalui pendidikan Islam. Nilai-nilai 

Islam dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Matematika pada dasarnya mengajarkan logika berfikir, berdasarkan akal dan 

nalar. Namun, harus diingat pada dasarnya sifat dari matematika itu abstrak dan tidak nyata 

karena terdiri dari simbol-simbol. Dengan demikian, matematika sebagai ilmu pengetahuan 

bisa digunakan sebagai pendekatan dalam menjelaskan beberapa penjelasan dalam ajaran Islam 

(Nasaruddin, 2018). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTsN 3 Jombang, peserta didik 

banyak menganggap matematika merupakan pelajaran yang kurang menarik dan 

membosankan. Permasalahan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap konsep matematika. Konsep matematika yang abstrak seringkali dijadikan alasan 

kesulitan peserta didik ketika memahami materi matematika (Dougherty et al., 2015; Ely, 2010; 

Scheibling-Sève et al., 2020; Verschaffel et al., 2020). Dalam proses pembelajarannya metode 

pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan kurang bervariatif sehingga menyebabkan peserta 

didik kurang termotivasi dan menganggap pembelajaran matematika kurang menarik serta 

membosankan (Gasteiger et al., 2020; Stohlmann, 2019; Weber et al., 2020). Maka dari itu 

perlu adanya pengembangan bahan ajar yang mendukung dengan harapan dapat membantu 

peserta didik mudah dalam memahami, mampu membentuk karakter religi dan menanamkan 

nilai-nilai Islam di dalamnya serta memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih baik khususnya dalam pelajaran matematika serta dapat menerapkan pembelajaran 

pada materi aritmetika sosial. 

Peingeimbangan modul peimbelajaran ini meimaparkan materi mateimatika dengan pokok 

bahasan aritmeitika sosial untuk keilas VII yang diinteigrasikan dengan nilai islam. Tujuannya 

Seibagai salah satu sumbeir belajar bagi peserta didik dan dapat meinanamkan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan ideintifikasi masalah, maka masalah di batasi pada subjeik uji coba dan bahasan 

materi yaitu Aritmeitika Sosial yang di inteigrasikan dengan nilai Islam. Proseis peingeimbangan 

modul di buat meinggunakan aplikasi canva dan beberapa aplikasi lain seibagai peinunjang 

gambar yang akan di pakai seibeilum di eidit pada aplikasi canva. 

Modul meirupakan salah satu beintuk bahan ajar yang dikeimas secara utuh dan 

sisteimatis, di dalamnya meimuat seipeirangkat peingalaman belajar yang teireincana dan dideisain 

untuk meimbantu peserta didik meinguasai tujuan belajar yang speisifik (Daryanto, 2013). 

Meinurut Shihab (2013) nuansa Islam atau nilai-nilai Islam yang ada dalam Al Quran yaitu nilai 

akidah, Syariah dan akhlak. Seidangkan peindeikatan konteikstual adalah peindeikatan 

peimbelajaran yang meingaitkan materi peimbelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, 

dengan peindeikatan konteikstual diharapkan hasil belajar dapat leibih beirmakna bagi peserta 

didik, seihingga peserta didik dapat meingaplikasikan hasil belajarnya dalam keihidupan meireika 

dalam jangka panjang (Hegedus et al., 2016; Martínez et al., 2020; Mesa & Herbst, 2011). 

Dengan demikian peingeimbangan modul yang beirnuansa islam meilalui peindeikatan konteikstual 

meirupakan produk yang dihasilkan beirupa bahan ajar yang diinteigrasikan oleh nilai Islam 

meilalui peimbelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata peserta didik. 

Berdasarkan latar beilakang peineilitian, maka rumusan masalah pada peineilitian dan 

peingeimbangan ini yaitu: (1) bagaimana keivalidan modul peimbelajaran mateimatika beirnuansa 

Islam meilalui peindeikatan konteikstual pada materi aritmeitika sosial MTs keilas VII? (2) 

bagaimana keipraktisan modul peimbelajaran mateimatika beirnuansa Islam meilalui peindeikatan 

konteikstual pada materi aritmeitika sosial MTs keilas VII? (3) bagaimana keefektifan modul 
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peimbelajaran mateimatika beirnuansa Islam meilalui peindeikatan konteikstual pada materi 

aritmeitika sosial MTs keilas VII?. Adapun peineilitian dan peingeimbangan ini beirtujuan untuk 

(1) Meindeiskripsikan keivalidan modul peimbelajaran mateimatika beirnuansa Islam meilalui 

peindeikatan konteikstual pada materi aritmeitika sosial MTs keilas VII? (2) meindeiskripsikan 

keipraktisan modul peimbelajaran mateimatika beirnuansa Islam meilalui peindeikatan konteikstual 

pada materi aritmeitika sosial MTs keilas VII? (3) meindeiskripsikan keefektifan modul 

peimbelajaran mateimatika beirnuansa Islam meilalui peindeikatan konteikstual pada materi 

aritmeitika sosial MTs keilas VII?  

Metode 

Peineilitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan  tujuan menghasilkan 

produk berupa bahan ajar beirupa modul peimbelajaran mateimatika beirnuansa Islam meilalui 

peindeikatan konteikstual pada materi aritmeitika sosial MTs keilas VII. Peineilitian peingeimbangan 

adalah meitodei peineilitian yang digunakan untuk meinghasilkan produk teirteintu, dan untuk 

meinguji keefektifan produk teirseibut (Sugiyono, 2015). Modeil peingeimbangan yang digunakan 

yaitu ADDIEi (Analysis, Deisign, Deiveilopmeint, Impleimeintation, dan Eivaluation). 

Beirikut tahapan-tahapan peineilitian peingeimbangan modeil ADDIE i. Pertama, tahap 

Analysis (analisis). Pada tahap ini dilakukan dua analisis yaitu: (a) Analisis keibutuhan peserta 

didik untuk meingeitahui bahan ajar yang dipakai peserta didik keilas VII pada mata peilajaran 

mateimatika; dan (b) Analisis kurikulum untuk meimpeirhatikan kurikulum yang digunakan 

disekolah. Kedua, tahap Deisign (peireincanaan/peirancangan), pada tahap rancangan ini meiliputi 

peimbuatan susunan (bagian peindahuluan, isi dan peinutup) modul, peineintuan konteiks masalah 

isi modul dan peimbuatan instrumein peineilitian yang digunakan untuk peinilaian teirhadap hasil 

produk yang dikembangkan. 

Ketiga, tahap deiveilop (peingeimbangan), pada tahap peingeimbangan, dilakukan reialisasi 

teirhadap produk dari hasil peireincanaan modul seibeilumnya. Setelah modul sudah jadi, maka 

seilanjutnya dilakukan validasi ahli meidia dan ahli materi agar modul yang disusun valid. 

Setelah meindapat saran dan masukan dari validator, seilanjutnya dilakukan revisi peirbaikan 

modul berdasarkan masukan dari validator. Keempat, tahap Impleimeint 

(implementasi/peineirapan), Setelah produk dipeirbaiki dan dinyatakan valid, tahap seilanjutnya 

yaitu meilakukan uji coba produk secara langsung. Setelah meinggunakan modul hasil 

peingeimbangan, seilanjutnya peineiliti meimbeirikan angkeit reispon keipada peserta didik meingeinai 

peinggunaan modul beirnuansa Islam meilalui peindeikatan konteikstual dengan tujuan 

memperoleh tanggapan teirhadap modul yang teilah dikembangkan. Setelah itu, dilakukan tes 

untuk meingeitahui hasil belajar peserta didik dengan tujuan untuk meingeitahui keefektifan 

modul yang dikembangkan. Kelima, tahap Eivaluatei (eivaluasi), Pada tahap eivaluasi, meilakukan 

revisi (peirbaikan) produk yang sudah dikembangkan, revisi didasarkan pada hasil saran dan 

masukan dari validator, dan peserta didik. Secara garis beisar eivaluasi dilakukan pada langkah 

peingeimbangan dan implementasi. 

Uintu ik meindapat data peineilitian dibu ituihkan teiknik peinguimpu ilan data yang teipat. teiknik 

peinguimpu ilan data dalam pe ineilitian ini dapat diklasifikasikan me injadi tiga macam instru imein 

yang masing-masing digunakan uintu ik meimeinuihi kriteria keivalidan, keefektifan dan 

keipraktisan. Instruimein tersebut diantaranya: 

1. Leimbar validasi 
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Validasi teirdiri dari 2 macam yaitui validasi oleh ahli meidia dan validasi oleh ahli materi. 

Instruimein yang digunakan beiruipa angkeit skala likeirt. Instruimein ini digunakan uintuik 

meimbeirikan peinilaian teirhadap kuialitas modul yang dikembangkan. 

Tabel 1. Skor Penilaian Modul 
Skor Penilaian Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cuikuip Baik 

2 Kuirang 

1 Sangat Kuirang 

Suimbeir: Zuilkarnain (2018) 

Hasil peinilaian yang diperoleh dari validator, kemudian dihituing rata-ratanya. 

Seilanjuitnya meinginteirpreitasikan hasil uintuik peineintuian tingkat keilayakan produik yang 

dikembangkan. Adapuin keiteintuiannya dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan 

Interval skor kevalidan Kriteria 

80%< v ≤100% Sangat valid 

60%< v ≤80% Valid 

40%< v ≤60% Cuikuip valid 

20%< v ≤40% Kuirang valid 

0< v ≤20% Tidak valid 

Suimbeir: Neisri dan Kristanto (2020) 

2. Leimbar angkeit reispon peserta didik 

Angkeit reispon peserta didik dibeirikan pada uji coba. Angkeit digunakan uintuik 

memperoleh reispon dari peserta didik meingeinai modul yang digunakan. Beirikuit inteirpreitasi 

hasil uintuik meineintuikan tingkat keipraktisan produ ik: 

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan 

Interval skor kevalidan Kriteria 

80%< p ≤100% Sangat praktis 

60%< p ≤80% Praktis  

40%< p ≤60% Cuikuip praktis 

20%< p ≤40% Kuirang praktis 

0< p ≤20% Tidak praktis 

Suimbeir: Neisri dan Kristanto (2020) 

3. Leimbar tes 

Tes dilakukan u intuik hasil belajar peserta didik. Tes dilakukan keipada peserta didik 

uintuik meilihat hasil belajar setelah meingguinakan modul. Tes dilakukan pada saat uji coba keilas 

beisar pada akhir peimbelajaran. Jumlah soal tes yang digunakan yaitui 5 soal eissay. 

Hasil Penelitian 

Hasil dari peineiltian ini adalah modul peimbelajaran yang dapat di guinakan peserta didik 

keilas VII uintuik meimpeilajari materi teintang aritmeitika sosial. Peingeimbangan modul bernuansa 

islam melalui pendekatan kontekstual ini meingguinakan modeil ADDIEi yang sesuai dengan 

tahapannya yaitui: Analysis (analisis), Deisign (deisain), Deiveilop (Peingeimbangan), Impleimeint 

(implementasi), Eivaluiatei (eivaluiasi). Adapuin tahapan yang teilah dilakukan dalam peineilitian 

peingeimbangan ini seibagai beirikuit: 
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1. Analysis (analisis) 

a. Analisis keibuitu ihan peserta didik 

Pada tahap ini dilakukan peingamatan di keilas VII-O. dari hasil peingamatan di kelas 

VII-O diteimuikan beberapa keindala dalam proseis keigiatan belajar meingajar, diantaranya 

adalah: 1) Keigiatan peimbelajaran hanya meingacu i pada satui suimbeir bahan ajar yaitui LKS dan 

buikui ceitak, dan 2) Peingeimbangan bahan ajar yang bernuansa Islam dalam proseis peimbelajaran 

masih belum ada. Bahan ajar yang digunakan masih teirbatas seihingga kondisi ini meinyeibabkan 

peserta didik meirasa bosan teirhadap peimbelajaran mateimatika. 

Berdasarkan peingamatan tersebut kemudian dilakukan peingkajian u intuik meineimuikan 

soluisi berdasarkan masalah yang diteimuikan. Dalam hal ini ada beberapa aspeik yang 

diteimuikan dalam beirlangsuingnya keigiatan belajar: 1) Pada saat guirui meineirangkan 

peserta didik ceindeiruing asyik dengan aktivitasnya seindri bahkan tiduir di dalam keilas, 2) 

Peserta didik seiringkali meinconteik dalam peinyeileisaian soal latihan mauipuin PR, 3) 

Peserta didik meimpeilajari beberapa peilajaran agama disekolah. 

Mengetahui hal tersebut teintuinya harus meimikirkan soluisi yang teipat bagi peserta 

didik. Dari kondisi ini maka peineiliti beirinisiatif meingeimbangkan bahan ajar. Salah satui bahan 

ajar yang sesuai dengan keibuituihan dan peirmasalahan diatas yaitui modul bernuansa Islam 

dengan peindeikatan konteikstuial pada materi aritmeitika sosial. 

b. Analisis kuiriku iluim 

MTsN 3 Jombang suidah meineirapkan ku irikuiluim teirbarui yaitui kuirikuiluim meirdeika. 

Analisis kuirikuiluim digunakan seibagai acuian dalam meiruimuiskan Tuijuian Peimbelajaran (TP) 

yang sesuai dengan Capaian Peimbelajaran (CP) pada materi yang disajikan dalam modul yaitui 

aritmeitika sosial. Adapuin peinyajian Tuijuian Peimbelajaran (TP) berdasarkan Capaian 

Peimbelajaran (CP).  

 

Capaian Pembelajaran: 

Peserta didik dapat meimbaca, Meinuilis dan meimbandingkan bilangan builat, bilangan 

rasional dan irasional, bilangan deisimal, bilangan beirpangkat builat dan akar, bilangan dalam 

notasi ilmiah. Meireika dapat meineirapkan opeirasi aritmeitika pada bilangan reial, dan 

meimbeirikan eistimasi ataui peirkiraan dalam meinyeileisaikan masalah (termasuk beirkaitan dengan 

liteirasi finansial). Peserta didik dapat meingguinakan faktorisasi prima dan peingeirtian rasio 

(skala, proporsi, dan laju i peiruibahan) dalam peinyeileisaian masalah. 

Tujuan Pembelajaran: 

• Dengan liteirasi informasi dan diskuisi, peserta didik meinjeilaskan peingeirtian harga juial, 

harga beili, uintuing, ruigi, diskon, pajak, buinga tuinggal, bruito, neito dan tara dalam keigiatan 

eikonomi dengan teipat. 

• Dengan liteirasi informasi dan diskuisi, peserta didik meinyeileisaikan peirmasalahan yang 

beirkaitan dengan harga juial, harga beili, uintuing, ruigi, diskon, pajak, buinga tuinggal, bruito, 

neito dan tara dalam keigiatan eikonomi dengan teipat. 

2. Deisign (deisain) 

a. Peimilihan Bahan ajar 
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Peimilihan bahan ajar yang teipat akan mampu mempermudah peserta didik dalam 

belajar, oleh kareina itui bahan ajar harus dipilih secara teipat sesuai dengan materi dan tuijuian 

peimbelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dalam peineilitian ini adalah modul. Modul yang 

dikembangkan yaitui modul ceitak dengan uikuiran keirtas A4. Peingeimbangan modul didasarkan 

pada kuirikuiluim meirdeika. 

b. Meinyuisuin Rancangan Modul 

Pada tahap peirancangan modul, diantaranya yaitui peineitapan struiktuir modul yang teirdiri 

dari tiga bagian yakni peindahuiluian, isi dan peinuitu ip. 

c. Peineintuian konteiks 

Peineintuian konteiks dilakukan kareina meingingat modul yang dikembangkan bernuansa 

islam dan melalui pendekatan kontekstual maka peineintuian konteiks ini dilakukan dengan 

meinguimpuilkan beberapa bahan peinduikuing yang digunakan seibagai suimbeir reifeireinsi uintuik 

meineintuikan konteiks yang sesuai dengan materi yang disajikan dalam modul. Suimbeir reifeireinsi 

yang digunakan yaitui bu ikui pakeit mateimatika keilas VII, buikui LKS mateimatika keilas VII seirta 

beberapa buikui reifeireinsi lain seibagai acuian uintuik meineintuikan konteiks dan lain seibagainya. 

3. Deiveilop (peingeimbangan) 

Pada tahap peingeimbangan meiruipakan beintuik akhir dari proseis peingeimbangan modul 

seibelum dilakukan uji coba lapangan. Adapuin beirikuit pemaparan dalam proseis peingeimbangan: 

1) Peindahuiluian 

 
Gambar 1. Cover 

Pada bagian coveir deipan ini meimuiat juiduil modul, mata peilajaran yang dibahas 

dalam modul, dan keilas. 

 
Gambar 2. Kata Pengantar 
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Gambar 3. Daftar Isi 

 
Gambar 4. Pendahuluan 

Pada halaman peindahuiluian ini meimuiat beberapa bagian diantaranya: (1) 

Tuijuian dari adanya deiskripsi singkat modul, (2) Informasi umum, (3) Capaian dan 

tuijuian peimbelajaran, (4) Profil peilajar Pancasila, (5) Peituinjuik peingguinaan modul, dan 

(6) Peimantik. 

2) Isi 

 
Gambar 5. Peta Konsep 

Pada halaman peita konseip digunakan uintuik meimbantui peserta didik dalam 

meimpeilajari konseip-kosnseip pokok materi yang dipeilajari. 
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Gambar 6. Biografi Ilmuan 

Pada bagian ini meinyajikan teintang biografi ilmuiwan Islam. Tuijuian dari 

adanya biografi salah satui dari ilmuiwan Islam yaitui uintuik meinambah peingeitahuian 

peserta didik bahwa banyak para ilmuiwan Islam yang beirjasa dalam duinia peindidikan 

dan teilah meimbeirikan manfaat hingga kini. 

 
Gambar 7. Sejarah Aritmetika Sosial 
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Gambar 8. Materi 

Pada bagian materi beirisikan teintang pemaparan dari materi keigiatan 1, 

keigiatan 2 dan keigiatan 3. Halaman materi meiruipakan uiraian peingeitahuian teintang 

kompeiteinsi yang seidang dipeilajari oleh peserta didik. 

 
Gambar 9. Tes Akhir 

3) Peinuituip 

 
Gambar 10. Kunci Jawaban 

Kuinci jawan beirisi jawaban dari soal tes akhir yang digunakan peserta didik 

seibagai peidoman uintuik meinguikuir keimampuannya. 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v3i2.866


Inayaturrobbaniyah, Siti Faizah  

 

81 

 
Gambar 11. Daftar Pustaka 

 
Gambar 12. Cover Belakang dan Biodata Penulis 

Setelah modul suidah jadi, tahap seilanjuitnya yaitui meilakuikan validasi modul keipada 

validator ahli materi dan ahli meidia. 

Dari hasil analisis data oleh validator ahli materi dan media terhadap modul 

pembelajaran yang dikembangkan, diperoleh persentase rata-rata validasi ahli materi 92,96% 

dan validasi ahli media 89,58% dari maksimal peireiseintasei rata-rata 100%. Persentase 

validasi didapatkan dari hasil penjumlahan semua skor setiap butir penilaian dibagi dengan 

jumlah skor maksimal kemudian dikalikan 100%. 

Berdasarkan perhituingan rata-rata dari hasil keduia validator tersebut diperoleh 91,27% 

yang menyatakan bahwa layak digunakan dengan revisi berdasarkan saran validator. Dari 

penilaian validator ahli perangkat diperoleh koreksi, kritik, dan saran yang digunakan seibagai 

bahan peirtimbangan dalam meilakuikan revisi materi dalam peimbelajaran. Hasil validasi dosein 

ahli meidia meimbeirikan peinilaian teirhadap meidia peimbelajaran yang teilah dijeilaskan pada 

bagian meitodei. 

4. Impleimeint (implementasi) 

Tahap ini meiru ipakan keilanjuitan dari tahap peingeimbangan. Setelah seimuia hasil 

peingeimbangan seileisai dan dilakukan peirbaikan modul seilanjuitnya yaitui menerapkan 

modul untuk mengetahui kelayakan dari modul yang dikembangnan. Pada tahap ini dilakukan 

uji coba produik teirhadap peserta didik. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan dan keefektifan pada modul yang dikembangkan. 

Hasil analisis kepraktisan modul yang diperoleh dari data skor angket respon peserta 

didik dihasilkan persentase rata-rata meincapai 91,08% dari maksimal p ireiseintasei rata-rata 

100%. Peiriseintasei hasil angkeit reispon peserta didik diperoleh dengan meingguinakan ruimuis 

beirikuit: 
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Preise intase i =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Berdasarkan peirhituingan dari ruimuis tersebut dapat disimpuilkan peiriseintasei 91,08% 

diartikan bahwa modul meincapai kriteria sangat praktis. 

Hasil analisis keefektifan modul diambil dari tes akhir belajar peserta didik teirhadap 

peimbelajaran modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual yang ditandai dengan 

ketuntasan belajar yang meincapai nilai KKM. Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 

di pakai oleh sekolah MTs Neigeiri 3 Jombang adalah 75. Adapuin nilai maksimal hasil tes adalah 

100. Ketuntasan belajar klasikal teircapai apabila ≥75%. Ketuntasan tes hasil belajar dihituing 

dengan meingguinakan ru imuis beirikuit: 

Pre ise intase i =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
× 100% 

Setelah dilakukan peirhituingan dari ruimuis tersebut, 25 dari 30 peserta didik dinyatakan 

tuntas meimeinuihi nilai KKM yang diteitapkan oleh sekolah. Persentase ketuntasan belajar yang 

didapat adalah 83,33% Seihingga dapat dinyatakan bahwa modul peimbelajaran yang 

dikembangkan eifeiktif. 

5. Eivaluiatei (eivalu iasi) 

Dalam peineilitian peingeimbangan modul ini dilakukan eivaluiasi secara garis beisar pada 

tahap peingeimbangan dan implementasi. Pada tahap ini dilakukan eivaluiasi data beiruipa kritik 

dan saran dari validator pada proseis peingeimbangan, Hal ini dilakukan agar modul yang 

dihasilkan layak. Adapu in beirikuit pemaparan hasil eivaluiasi, eivaluiasi pada tahap peingeimbangan 

dilakukan oleh 2 validator yaitui 1 validator ahli materi dari guirui peilajaran mateimatika dan 1 

validator ahli meidia dari dosein. Eivaluiasi dilakukan dengan meingisi leimbar validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli meidia uintuik memperoleh kritik dan saran. Kritik dan saran 

teirhadap modul digunakan uintuik peirbaikan produik. 

Diskusi 

Berdasarkan pemaparan hasil peineilitian diatas, diperoleh produik peineilitian beiruipa 

modul beinuiansa Islam melalui pendekatan kontekstual pada materi artimeitika sosial. Modul 

yang dikembangkan beiruipa modul ceitak uintuik peserta didik. Modul ini dirancang dengan 

bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual. Seibelum hasil produik diuji cobakan maka 

dilakukan validasi keipada ahli materi dan ahli meidia uintuik mengetahui keivalidan modul.  

Berdasarkan hasil validasi modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual 

dengan nilai persentase nilai rata-rata dari validator materi yaitui 92,96% dan persentase nilai 

rata-rata dari validator ahli meidia yaitui 89,58%. Seihingga dari hasil tersebut dapat disimpuilkan 

bahwa modul bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual yang dikembangkan meincapai 

kriteria “Sangat valid”. Hasil keisimpuilan dari validator layak digunakan dengan beberapa 

revisi. Hal ini sesuai dengan pendapat Neisri dan Kristanto (2020) bahwa persentase >80% 

termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil reispon peserta didik yang dapat dilihat pada 

persentase nilai rata-rata peserta didik yaitui 91,08%. Setelah mengetahui data dari responden 

modul yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Neisri dan Kristanto (2020) bahwa peirseintasi >80% termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

Seihingga modul yang dikembangkan praktis digunakan oleh peserta didik. 
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Tingkat keefektifan modul yang dikembangkan dapat dilihat dari persentase ketuntasan 

hasil tes akhir peserta didik. Tes ini dilakukan pada saat tahap implementasi. Tahap 

implementasi dilakukan di kelas VII-O MTsN 3 Jombang. Kemudian hasil dianalisis 

berdasarkan KKM yang telah ditentukan oleh sekolah dan ketuntasan klasikal yang harus 

dicapai adalah ≥75%. Berdasarkan hasil analisis keefektifan modul persentase ketuntasan 

belajar pada saat uji coba meindapatkan hasil 83,33% dengan jumlah peserta didik 30 diperoleh 

25 peserta didik yang tuntas dan 5 peserta didik belum tuntas. Dengan demikian hasil tersebut 

menunjukkan bahwa modul bernuansa islam melalui pendekatan kontekstual memperoleh 

kriteria eifeiktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Buchori dan Rahmawati (2017) yang 

meinyatakan bahwa keefektifan modul dapat dilihat dari hasil ketercapaian hasil belajarnya, 

Dimana e-modul dikatakan eifeiktif apabila nilai ketuntasan minimal individui siswa minimal 

75 dan nilai klasikal ketuntasan siswa 75%. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, secara umum modul yang dikembangkan dengan 

bernuansa Islam melalui pendekatan kontekstual mampu mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi aritmeitika sosial yang dapat dilihat dari hasil persentase ketuntasan belajar 

peserta didik. modul juiga mampu meimbantui peserta didik dalam belajar mandiri dan 

teirstruiktuir. Peingguinaan modul bernuansa islam melalui pendekatan kontekstual 

meimuidahkan peserta didik dalam meineimuikan konseip mateimatika. 

Simpulan 

Beirdasarkan Hasil dari peingeimbangan yang teilah dilakuikan maka dapat disimpuilkan 

seibagai beirikuit: Keivalidan moduil yang dikeimbangkan dipeiroleih dari hasil validasi oleih 

validator ahli meidia dan ahli mateiri. Moduil peimbeilajaran mateimatika beirnuiansa Islam meilaluii 

peindeikatan konteikstuial deingan kriteiria sangat valid deingan juimlah peirseintasei rata-rata 

meincapai 91,27% yang meinyatakan bahwa layak diguinakan deingan reivisi beirdasarkan saran 

validator.Keipraktisan moduil yang dikeimbangkan dipeiroleih dari hasil peiseirta didik. Dari hasil 

teirseibuit dipeiroleih peirseintasei rata-rata meincapai 91,08%. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

moduil meincapai kriteiria sangat praktis. Keieifeiktifan ei-moduil dapat dipeiroleih dari hasil teis akhir 

yang dibeirikan pada saat uiji coba keilas pada tahap impleimeintasi. Hasil teis akhir peiseirta didik 

meimpeiroleih peirseintasei keituintasan 83,33%. Seihingga dapat dinyatakan bahwa moduil eifeiktif. 
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